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Abstrak 
Tulisan ini hendak menjelaskan pemikiran Muhammad 
Arkoun tentang (de)rekonstruksi nalar Islam. Arkoun 
adalah pemikir Islam kontemporer yang menekankan nalar 
Islam dalam ranah rekonstruksi pemahaman teks terhadap 
al-Qur’an secara menyeluruh. Arkoun memiliki pemikiran 
yang sama dengan al-Jabiri dalam mengkritik sebuah nalar, 
yaitu Islam atau Arab. Muhammad Arkoun termasuk 
pemikir Islam kontemporer liberal-reformistik-
rekonstruktif. Ia berusaha men-de(re)konstruksi nalar Islam 
dengan metode hermeneutika kritis-historis dan semiotik. 
Pendekatan yang ia lakukan adalah antropologis. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa Arkoun mengambil ilmu-ilmu Barat 
(semiologi, filologi, dan dekonstruksi Derrida) sebagai pisau 
analisis dalam mengkaji al-Qur’an. Menurut Arkoun, 
nalar/akal/pikir Islam terbagi tiga pembagian sejarah. 
Pertama, Nalar Arab Islam Klasik. Kedua, Nalar Islam 
Ortodoks. Ketiga, Nalar Islam Modern. 
 
Kata kunci: rekonstruksi, nalar Islam, Muhammad Arkoun, 
hermeneutika, semiotika, al-Qur’an 
 
Pendahuluan 
Perkembangan kehidupan modern dalam Islam menemukan 
momentumnya pada abad ke-19 walaupun dasar-dasarnya telah 
muncul sejak beberapa abad sebelumnya. Momentum yang dimaksud 
adalah adanya gerakan politik dan intelektual yang mulai menjamah 
ke berbagai kawasan negeri-negeri Islam. Tema gerakan-gerakan itu 
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umumnya berkisar pada dua hal, protes melawan kemerosotan 
internal dan serangan eskternal.
1
  
Pembaharuan  yang mengakibatkan pencarian terhadap 
masyarakat ideal sangat dipengaruhi oleh cara pandang, pendekatan, 
latar belakang sosio kultural dan keagamaan masing-masing 
pembaharu. Karena corak epistemologi gerakan yang beragam inilah, 
maka melahirkan model pembaruan yang bermacam-macam yang 
sering ditipologikan sebagai gerakan reformisme, modernisme, 
puritanisme, fundamentalisme, sekularisme, dan neo-modernisme.
2
 
Arkoun merupakan pemikir Islam kontemporer yang memiliki 
kontribusi luar biasa dalam mengembangkan kemajuan Islam dari 
aspek pemikiran dan penafsiran ajaran agama . Ia bisa disejajarkan 
dengan pemikir lainnya seperti Seyyed Hossein Nasr, Hasan Hanafi, 
Fazlur Rahman, Syahrur, Nasr Hamid Abu Zaid, Ali Harb, Abed al 
Jabiri, Abdul Karim Soroush, Muhammad Said al Asmawi, Dr. 
Imarah (kadang dipanggil Amarah), dan lain-lain. Salah satu yang 
terkenal yaitu metode pembacaannya terhadap al-Qur'an dengan 
pendekatan antropologi, semiologi, dan hermeneutika. 
Tulisan ini mencoba mengeksplorasikan gagasan-gagasan 
Arkoun yang tertuang dalam bukunya Tarikhiyyat al Fikr al Arabiyy 
al Islamiyy, terjemahan Hasyim Shalih serta karya-karya lain yang 
membahas tentang Arkoun. Kebanyakan buku-buku yang ditulis oleh 
Arkoun berbahasa Prancis sehingga bisa jadi penulis dalam 
memahami pemikiran Arkoun akan terjadi distorsi.  
  
Biografi dan Latar Belakang Pemikiran 
Muhammad Arkoun lahir pada tanggal 1 Februari 1928 di 
Kalibia, suatu daerah pegunungan berpenduduk Berber di sebelah 
Timur al Jir. Keadaan itu menakdirkan Arkoun hidup dengan tiga 
bahasa sekaligus, yaitu bahasa Talibia, salah satu bahasa berber yang 
diwarisi dari Afrika Utara dari zaman Pra-Islam dan pra-Romawi, 
bahasa Arab, serta bahasa Prancis yang sudah menguasai Al Jazair 
                                                     
1  Ahmad Amir Aziz, Pembaruan Teologi perspektif Modernisme Abduh dan 
Neo Modernisme Fazlur Rahman, (Yogyakarta: Teras, 2009), 1.  
2  Ibid, 2. 
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antara tahun 1830 sampai 1962. Arkoun belajar bahasa Prancis 
sebagai bahasa kedua.
3
 
Arkoun belajar sastra Arab di Universitas Al Jir pada tahun 
1950, sambil mengajar bahasa Arab di salah satu sekolah menengah 
atas di pinggiran kota al Jazair. Kemudian ia mendaftarkan diri 
sebagai mahasiswa di Paris dengan jurusan dan minat yang sama 
yaitu sastra Arab serta pemikiran Islam di waktu perang pembebasan 
al Jazair dari Prancis tepatnya antara tahun 1954-1962. Kemudian 
pada tahun 1969 ia diangkat menjadi dosen Universitas Sorbonne di 
Paris, dan memperoleh gelar doktor sastra dengan disertasi tentang 
‚Humanisme dalam Pemikiran Etis Miskawaih‛. Professor Arkoun 
mengajar di Universitas Lyon pada tahun  1969–1972.4 
Sebagai seorang pemikir, Arkoun tentu saja tidak muncul 
secara tiba-tiba. Ia dipengaruhi oleh tokoh-tokoh sebelumnya, karena 
pemikiran itu adalah rentetan demi rentetan sejarah. Pemikiran tidak 
jatuh dari atas langit. Diantara tokoh yang memengaruhi 
pemikirannya adalah: Paul Ricoeur (penemu konsep mitos dalam al 
Kitab), Ferdinand de Saussure/1857-1913 (pakar bahasa dari Swiss, 
dikenal sebagai bapak linguistik modern dan gerakan ‚strukturalis‛), 
Michael Faucault (1926-1984), Jacques Lacan (ahli semiotika), dan 
Roland Barthes (antropolog Prancis). 
Arkoun kebanyakan menerbitkan tulisannya dalam bahasa 
Prancis dari pada bahasa Arab. Arkoun mengaku menemukan banyak 
masalah dalam mengungkapkan pemikirannya dalam bahasa Arab. 
Acuan apapun pada epistemologis kritis, kritik wacana, atau sejarah 
dekonstruktif masih belum memungkinkan digunakannya bahasa-
bahasa itu. Arkoun telah mengarang buku cukup banyak. Dalam 
karyanya ia berupaya membongkar wacana hegemonik dalam Islam. 
Karya-karya Arkoun yang berbahasa Prancis diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Actualite d'une culture mediterraneene. Tampere, Finland: 
Institute for Peace Research, 1990. 
                                                     
3  Muhammad Arkoun, Rethinking Islam: Common Questions Uncommon 
Answers, Transl. Robert D.Lee, (London: Westview Press, 1994), viii. 
4  www.wikipedia.com (6 Mei 2011) 
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2. Aspects de la pensee musulmane classique. Paris: IPN, 
1963. 
3. Essais sur la pensee islamique.(Essai-essai tentang 
Pemikiran Islam) Paris: Maisonneuve et Larose, 1973 
4. L'ethique musulmane d'apres Mawardi. Paris: P. Geuthner, 
1964 
5. L'humanisme arabe au IV/X siecle: Miskawayh philosphe 
et histrien. Paris: Vrin, 1970 
6. L'Islam. Hier, demain 
7. La pensee Arabe. (Pemikiran Arab). Diterjemahkan ke 
dalam bahasa Arab al fikr al 'arabiyy. 
8. L'Islam, morale et politique. 
9. Lectures du Coran (Pembacaan-pembacaan al-Qur'an). 
Paris: Maisonneuve et Larose, 1982, Tunis: Alif, 1991. 
10. Islam e Societe 
11. Ouvertures sur l'Islam. Paris: J. Grancher, 1989. 
diterjemahkan menjadi Rethinking Islam oleh Robert D. 
Lee. 
12. Pour une critique de la raison Islamique. (Demi Kritik 
Nalar Islam) Paris: Maisonneeuve et Larose, 1984.
5
 
 
Nalar Islam/Rethinking Islam 
Arkoun mengajak kita untuk menafsirkan kembali apa makna 
al-Qur’an sebenarnya. Menurutnya ‚qur’an‛ berasal dari lafadl qara'a, 
artinya membaca (to read). Di situ ada huruf q-r-'. Itulah yang 
pertama diterima oleh Muhammad dalam pewahyuan. Al-Qur’an juga 
memiliki kata lain seperti al Kitab (the book), al Furqan, dan al 
Dzikr. Seperti yang diungkap oleh Robert D. Lee, Arkoun ingin 
merangkul Barat dan Timur. Tak ada dikotomi antara ‚akal Barat‛ 
dan ‚akal Islam‛. Semua harus dilihat dalam aspek satu sejarah. 
Dalam sejarah, Arkoun berharap bahwa dunia ini tanpa sisi (margin).6 
                                                     
5  Mohammad Arkoun, Rethinking Islam, 135. 
6  Muhammad Arkoun, Rethinking Islam, x. 
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Arkoun menekankan topiknya memakai pendekatan antropologi, 
semiotika, sosiologi, dan filsafat postmodern.
7
 
Menurut Arkoun untuk melihat apa yang Nabi Muhammad 
inginkan, kita harus melihat dari kacamata antropologi. Hal itu tidak 
hanya kepada Muhammad saja tetapi berlaku bagi nabi-nabi yang 
lain. Dengan demikian, pengetahuan kita akan bertambah tentang 
pengalaman ketuhanan manusia.
8
 Di samping itu, hadits yang 
menjadi landasan hukum kedua dari Islam, menurut Arkoun sulit 
diinterpretasi dengan baik. Karena yang terjadi adalah ortodoksi 
Islam dalam melakukan interpretasi terhadap al Qur’an. Ortodoksi 
adalah sebuah ideologi seperti ungkapan la hukma illa Allah.9 
Mengenai wanita, Arkoun berpendapat bahwa wanita telah 
menjadi objek strategi dari laki-laki, yang memainkan kontrol dalam 
hubungan keluarga. Hal itu jika dipandang secara biologi. Namun 
kemudian kode moral tersebut bisa dikatakan secara etis dan religius. 
Ini jelas menjadi prematur untuk digabungkan dalam debat tentang 
ayat-ayat al-Qur’an bahwa perkataan poligami dan berkuasanya laki-
laki atas perempuan. Semua ayat telah menjadi objek hukum yang 
dibawa oleh hakim dan ahli tafsir, yaitu pemegang sekolah tafsir yang 
disebut al Aimmah Mujtahidun seperti Imam Syafi’i dan Ja'far 
Shadiq. Berapa banyak wanita yang telah menjadi master dalam 
segala bidang. Arkoun menyarankan agar ada emansipasi dalam 
perempuan agar tidak terjadi dominasi dari laki-laki.
10
 
Sedangkan masalah kesufian seperti yang dilakukan Hasan 
Basri, al Junaidi, al Bustami, dan Ibn 'Arabi, menurut Arkoun harus 
dilihat dari aspek psiko-fisiological yang dikatakan sebagai 
‚faith‛/kepercayaan. Tingkatan tertinggi tersebut bisa ditemukan 
dalam diri Nabi dan seniman-seniman besar. 
Tampak pengaruh dari teori post-strukturalis Saussurian dalam 
tulisan Arkoun. Beliau menjelaskan bahwa firman Tuhan itu adalah 
Umm al-Kitab. Ia diwahyukan kepada Nabi dalam sejarah dunia. 
                                                     
7  Ibid. 
8  Ibid., 44. 
9  Ibid, 47. 
10  Ibid, 62-63. 
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Dalam pewahyuan tersebut, ada sebuah korpus. Korpus ini dibagi 
dua, ada yang tertutup (closed official corpus) dan ada yang terbuka 
(interpretative corpus).11 Arkoun juga sering menjelaskan tentang 
term "I"/"We" dalam istilah al Qur’an, jelas itu pengaruh dari of 
Grammatology Derrida dalam pemaknaan sebuah teks.12 
Mengenai ‚Akal Islam‛, Arkoun mengutip al- Ghazali yaitu: 
jika seseorang itu menetapkan dengan taklid saja maka ia termasuk 
orang yang bodoh. Dan orang yang merasa cukup dengan akalnya saja 
dari cahaya al Qur'an dan Sunnah maka ia tertipu.
13
 
Menurut Arkoun, bahwa dalam nama-nama Qur’an itu sudah 
terkandung secara hakikat di dalam zaman azali. Oleh karena itu 
‚Akal Islam‛ berputar-putar untuk mengetahui kandungan makna 
tersebut. 
Arkoun membagi ‚Akal Islam‛ seperti berikut: 
1. Akal Islam Klasik: (disini meliputi: Risalah Syafi'i, bahasa, 
hakikat dan aturan/qanun, hakikat dan sejarah, dan teologi). 
2. Akal Islam Ortodoks 
3. Akal Islam Modern.14 
 
Menggagas Semiotika al-Qur’an 
Sebetulnya telah ada ilmu yang menyuntuki kajian tentang 
tanda ini. Namun, ia belum populer di luar lingkaran akademis 
tempatnya berawal, termasuk di Indonesia. Ilmu ini disebut 
semiotika, suatu kata yang celakanya tampak seram karena ia 
melakukan penggalian sampai ke dalam signifikansi politis dan sosial 
suatu tanda; tidak terbatas pada penyelidikan signifikan linguistik 
tanda-tanda sebagaimana digeluti semantik.
15
 
                                                     
11 Muhammad Arkoun, Rethinking, 38. 
12 Seperti diungkap Spivak dalam pengantarnya terhadap buku Derrida De la 
Grammatologie yang diterjemahkan menjadi Of Grammatology, bahwa kemungkinan 
makna "Ada"/Being bukanlah menunjukkan "I am", "you are", dan "she is". Lihat 
Derrida, Of Grammatology (USA: Johns Hopkins University Press, 1997), XIV. 
13  Muhammad Arkoun, Tarikhiyyat al Fikr al ‘Arabiyy al Islamiyy, terj. 
Hasyim Shalih (Beirut: al Markaz al Thaqafi al „Arabiyy, 1998), 65. 
14 Ibid, 66. 
15 http://socialpolitic-article.blogspot.com/2009/03/menggagas-semiotika-al-
quran.html (6 mei 2011) 
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Ambil contoh, sepatu bertumit tinggi. Bagi perempuan yang 
memakainya, mungkin ia sekadar benda pakaian biasa. Tetapi, bagi 
seorang semitoikus berwawasan feminis, sepatu itu menandai hasrat 
budaya yang didominasi laki-laki guna melumpuhkan perempuan 
secara fisik, agar membuat mereka berjalan menjinjit-jinjit sehingga 
tidak bisa lari (dari cengkeraman laki-laki).
16
 
Suatu interpretasi yang tidak terlalu ekstrem, adalah tumit 
yang tinggi cenderung membuat seorang perempuan tampak seolah ia 
sedang berusaha menarik perhatian seksual. Kenyataan ini, betapa 
pun juga, menunjuk pada mitos jender umum yang menegaskan 
perempuan sebagai objek seksual dan menuntutnya tampil menarik 
secara seksual. 
Salah satu manfaat penting semiotika agar kita tidak tertipu. 
Karena, dalam semiotika, makna suatu tanda tidak ditemukan dalam 
objek (‚penanda‛/signifier) yang tampak dirujuknya, tetapi dalam 
konsep (‚petanda‛/signifiant) yang bekerja di dalam suatu sistem 
yang terbentuk secara budayawi. 
Tanda mencakup segala hal, mulai dari bahasa, gerak-gerik, 
bentuk-bentuk pakaian, boneka, menu makanan, musik, lukisan, film, 
sabun, bahkan dunia itu sendiri. Pokoknya, segala sesuatu yang secara 
konvensional dapat menggantikan atau mewakili sesuatu yang lain 
dapat disebut sebagai tanda. 
Bagaimana dengan teks al-Qur’an? Bukankah ia merupakan 
wahyu Tuhan? Benar, tetapi kenyataan menunjukkan, wahyu Tuhan 
itu telah memasuki wilayah historis, yaitu bahwa Tuhan telah 
memilih bahasa manusia -dalam hal ini bahasa Arab- sebagai kode 
komunikasi antara Tuhan dan Rasul-Nya, Nabi Muhammad S.A.W. 
Lain dari itu, kata-kata Tuhan itu direkam dalam sebuah catatan atau 
teks yang dibakukan pada abad ke-4 H/abad ke-10 M. 
Menurut Arkoun, al-Qur’an merupakan kitab wahyu yang berisi 
sejumlah pemaknaan atau penandaan potensial yang diusulkan Tuhan 
kepada segenap manusia. Ayat-ayat al-Quran, lanjut Arkoun, ada 
yang berfungsi menjadi lambang (simbolism), tanda (sign), dan sinyal 
                                                     
16 Ibid. 
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(signal). Bahkan kata ayat sendiri secara harfiah bermakna ‚tanda-
tanda‛. Karena itu, pengetahuan tentang kode mutlak (qua non) 
diperlukan dalam membaca teks al-Quran, sehingga optimalisasi bagi 
setiap kemungkinan terjadinya produksi makna menjadi terbuka 
luas.
17
 
 
Pembacaan Terhadap Al Qur'an 
Metode Hermeneutik 
Bagi Arkoun, hermeneutika adalah metode yang harus 
digunakan untuk menghidupkan kembali sebuah tradisi melalui 
penafsiran ulang sejalan dengan dinamika sosial. Hermeneutik adalah 
disiplin filsafat yang memusatkan bidang kajiannya pada persoalan 
‚understanding of understanding‛18 terhadap teks yang datang dari 
kurun waktu, tempat dan situasi sosial yang asing bagi para 
pembacanya. Di sinilah letak kesamaan antara Barat dan Timur 
dalam sejarah yang satu, yaitu: Yahudi, Islam, dan Kristen sesuai 
dengan perkataan Musthafa Sherif.
19
 
Pokok permasalahan dalam hermeneutika tersebut adalah: 
pertama, bagaimana Nabi bisa menyampaikan kehendak Tuhan yang 
bernuansa ‚bahasa langit‛ kepada manusia dengan menggunakan 
‚bahasa bumi‛. Kedua, adalah bagaimana menjelaskan isi teks 
keagamaan yang sudah berada dalam kurun waktu yang lama, 
tidakkah terjadi distorsi karena bahasa selalu berkembang? 
Ada tiga hal yang berada dalam lingkaran hermeneutika yaitu: 
pengarang, teks, dan pembaca. Di sini ada kesinambungan dari tiga 
elemen tersebut. Barthes pernah mengatakan pengarang telah mati 
dan teks lah yang mungkin sebagai wakil dari pengarang. Pembaca 
                                                     
17 Ibid  
18 Seperti yang diungkap Gadamer, sebagaimana dikutip Jean Grondin, bahwa 
untuk mengetahui sesuatu secara epistemologis harus mendapatkan sesuatu itu 
seutuhnya (I get it) karena makna itu selalu berbeda. Di sinilah fungsi ilmu 
hermeneutika bermain. Lebih jelasnya lihat  Jean Grondin, “Gadamer's Basic 
Understanding of Understanding”, dalam Robert J. Dostal (ed) The Cambridge 
Compainion to Gadamer (London: Cambridge University Press, 2002), 36. 
19  Musthafa Sherif, Islam and The West (Chicago and London: Chicago 
University Press, 2008), 37. 
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juga punya hak untuk melakukan interpretasi terhadap teks. Teks 
tersebut bisa hanya sekedar simbol.
20
 
Metode Linguistik dan Semiotik 
Arkoun dalam masalah ini terpengaruh oleh Strukturalisme 
Prancis, bahwa bahasa menemukan puncak perwujudannya dalam 
sebuah tulisan. Pemahaman akan sempurna jika ide itu diekspresikan 
dalam bentuk tulisan, bukan pada person atau lisan. Teori teks inilah 
yang digunakan pula dalam mengkaji dan memahami wahyu. Teori 
turunnya wahyu tersebut yang disebut tanzil bagi Arkoun merupakan 
sebuah kiasan fundamental. Itu berarti bahwa Tuhan mengajak 
manusia untuk menuju diri Nya. 
Metode linguistik Arkoun sangat jelas digunakan ketika ia 
membahas al-Fatihah ‚lecture de la fatiha‛. Ia membedakan antara 
ujaran satu, yaitu kalimat-kalimat yang benar-benar diucapkan oleh 
Nabi yang tidak dapat kita jumpai lagi, dengan ujaran dua, yaitu teks 
yang diberikan pada kita untuk dibaca atau dilafalkan. Arkoun 
menyarankan tiga pembacaan terhadap al-Qur’an sebagai kiat untuk 
mempermudah untuk memahami fungsi dan isi ujaran tersebut: 
pertama, cara pembacaan liturgi (ini lebih kepada aspek ibadah dari 
orang Islam). Menurut penulis, agaknya hal ini sama dengan yang 
diungkap Seyyed Hossein Nasr bahwa dalam al-Qur’an terdapat 
nuansa chanting dan tilawah yang berdampak pada pahala <prinsip 
                                                     
20  Ada cerita menarik dari prinsip hermeneutika dan semiotika dalam 
pemaknaan tanda, penanda, dan petanda. Cerita ini penulis dapatkan dari kuliah 
Jurnalistik yang diampu oleh Bapak Joko di IAIN Semarang). Ceritanya begini: Ada 
seseorang pergi ke psikiater. Orang itu berkonsultasi pada seorang dokter. "Dok 
mengapa yang saya lihat selalu gambar orang bugil?. Lalu dokter mengambil pena 
dan menggambarkan segi tiga di papan. "ini gambar apa?" orang itu menjawab 
"gambar orang bugil". Lalu dokter menggambar segi empat di papan. “ini gambar 
apa?”. Ia menjawab. “itu gambar orang bugil dok”. Sang dokter menggambar 
lingkaran di papan tersebut dan bertanya lagi “ini gambar apa?” orang itu menjawab 
lagi, “itu gambar orang bugil dok”. Dokter berkata: “Anda ngeres ya?”. “lho kan 
dokter yang ngeres dari tadi menggambar orang bugil terus”. Kata orang itu menyela. 
Dari analogi ini dapat diambil kesimpulan bahwa teks/gambar tak selamanya 'berkata' 
apa adanya, ia selalu ada yang menandainya. Teks tersebut selalu bermakna ganda 
dan 'berputar-putar', justru karena di dalam teks tersebut terdapat lingkaran yang 
berputar seperti yang diajukan Arkoun dalam bukunya Tarikhiyyah fikri al Arabi, 
terjemahan Hasyim Shalih.halaman 8. Ini juga sinkron dengan apa yang diungkap 
oleh Derrida, tak ada Petanda Terakhir. Teks selalu mendahului pengucapan lisan. 
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eskatologis Islam> ketika kita membacanya). Kedua, metode 
penafsiran (di sinilah prinsip ortodoksi Islam berlanjut). Ketiga, 
metode linguistik kritis (memiliki nilai heuristik, dapat mendukung 
perkembangan dan kemajuan manusia). 
Kajian Arkoun tentang Islam menggunakan pelbagai teori, 
metode, analisis dan anggota semiotika yang dikembangkan Barthes 
Greimas. Manfaat dari analisis semiotika terhadap teks al-Qur’an 
adalah bisa memahami al-Qur’an secara lebih komprehensif dan 
menyeluruh. 
 
Analisis Arkoun dalam Menafsirkan al-Qur’an 
Semua filosof muslim, menurut penulis, selalu berpikiran unik. 
Mereka memiliki analisis-analisis yang tajam serta baru di dalam 
melakukan terobosan-terobosan pembaharuan Islam. Arkoun 
merupakan salah satu pemikir muslim kontemporer (mu'ashirah) yang 
menitikberatkan konsentrasinya terhadap kajian bahasa. Wajar, 
beliau merupakan sarjana muslim jurusan Sastra Arab. Banyak kita 
temui karyanya bernuansa analisis semiotik dalam memahami huruf-
huruf al-Qur’an. Selain itu bahasa Prancis dan Arab dikuasai oleh 
Arkoun.  
Dari sekian 'alat' yang ia miliki, ia terjunkan langsung ke dalam 
‚lautan‛ interpretasi al-Qur’an. Dalam interpretasi itu, ia sebut 
sebagai korpus terbuka. Siapapun, boleh ‚bermain-main‛ di dalam 
‚tanda‛ al- Qur’an tersebut. Arkoun mengatakan, apa sih al-Qur’an 
itu?, Ia berbicara tentang apa?, apa yang Muhammad inginkan?. 
Lebih lanjut Arkoun bertanya, apa sih ‚Islam‛ dan ‚Muslim‛ itu?. 
Namun demikian, Arkoun mendapatkan kritik tajam dari 
kalangan tradisionalis,  fundamentalis, tekstualis, dan skripturalis, 
dikarenakan, menurut mereka, Arkoun tidak punya landasan yang 
kuat dalam bidang tafsir. Tampaknya hal ini sama dengan apa yang 
dialami Syahrur, pemikir Islam Syiria yang sarjana teknik. Ketika 
Syahrur menerbitkan bukunya al-Kitab wa al-Qur’an: Qira'ah 
Mu'ashirah ada yang mengatakan itu telur ayam jantan  yang tidak 
berguna sama sekali. Terlepas dari pro dan kontra tersebut, penulis 
berani membuat kesimpulan bahwa apa yang dilakukan Arkoun serta 
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Syahrur adalah sebagai kegelisahan akademiknya. Arkoun melihat 
krisis dalam nalar Islam/Arab. Nalar Islam terjebak dan 
‚terkungkung‛ dalam tekstualitas. 
Jika Syahrur menfokuskan pada bahasa (linguistik-empiris-
modern) untuk metode penafsiran al-Qur’an maka Arkoun lebih 
condong kepada prinsip semiotika. Wajar, karena ini tidak lepas dari 
pengaruh madzhab strukturalis Prancis yang memengaruhi 
pemikirannya. Roland Barthes diantaranya yang terkenal dengan teori 
simbolnya berpengaruh pada pemikiran Arkoun. Derrida dengan teori 
dekonstruksinya turut menaungi alur pikirannya dalam interpretasi 
teks.  
Lalu, apakah sama nalar Islam/akal Islam yang digagas Arkoun 
dengan Abed al Jabiri, Professor Filsafat Universitas Rabat Maroko, 
yang juga mengusung proyek nalar Islam dalam sebuah epistemologi? 
Al-Jabiri berkesimpulan bahwa masyarakat Islam selalu ‘berputar-
putar’ pada naungan teks, seakan-akan teks di-copy paste. Ada tiga 
nalar ('aqli al Arabi) dalam rumusan al Jabiri, yaitu bayani 
(explanasi), burhani (rasionalisme), dan 'irfani (gnosis/mistik). 
Masyarakat muslim, menurut al-Jabiri, terfokus kepada ranah bayani, 
sementara aspek burhani-nya belum kentara. Sedangkan nalar burhani 
tersebut telah mengakar dalam budaya Barat/Eropa yang terkenal 
dengan era logosentrisme dan rasionalisme, di mana Descartes-lah 
yang telah membukanya. Sehingga Islam selalu terkungkung dan 
jumud dalam arus pemikiran. 
Arkoun berbeda dari al-Jabiri. Ia lebih menekankan Nalar Islam 
dalam ranah rekonstruksi pemahaman teks secara menyeluruh. Tetapi 
ia sama dengan al Jabiri dalam mengkritik sebuah nalar, yaitu Islam 
atau Arab. Ini bisa ditemukan dalam karya-karyanya yang banyak 
ditulis dalam bahasa Prancis, terutama yang membahas tentang al-
Qur’an. Tampaknya, hal ini pun sejalan dengan pandangan Nasr 
Hamid Abu Zaid yang menyatakan bahwa al-Qur’an sebuah produk 
budaya. Sehingga nilai sakralitas dalam al-Qur’an berkurang. Namun, 
menurut hemat penulis, justru inilah bukti universalitas al-Qur’an. 
Semakin al-Qur’an itu didalami, direnungi, dan diteliti, maka akan 
ditemukan ilmu-ilmu baru. Bukankah ilmu Nahw, Sharaf, alfiah dan 
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'Imrithi di pesantren saat ini berkembang dan berada setelah al-
Qur’an itu dibukukan. 
Ide-ide progresif Arkoun, kalau tidak dikatakan radikal, layak 
mendapatkan apresiasi guna nasib Islam ke depan. Permasalahan 
Islam dari klasik, pertengahan hingga kontemporer memang berbeda. 
Jika klasik berorientasi theistik, maka kontemporer adalah seputar 
nasib manusia yang ditentukan oleh manusia itu sendiri. Islam bisa 
‚dibedah‛ dari berbagai aspek; antropologi, sosiologi, geneologi 
pengetahuan, ataupun prinsip hermeneutika dan semiotika. Itu semua 
tergantung bagaimana kita melihat ‚sesuatu‛. Derrida berkata: ‚tak 
ada sesuatu di luar teks. Semua adalah teks dan teks selalu 
‚melingkar‛. Sedangkan kata Ali Harb, tak ada kebenaran final, yang 
ada adalah kebenaran minimal. Kita bisa mengatakan itu sebagai 
kebenaran absolut yang relatif (absolutely relative). 
 
Simpulan 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
Muhammad Arkoun termasuk pemikir Islam kontemporer liberal-
reformistik-rekonstruktif. Ia berusaha men-de(re)konstruksi Nalar 
Islam dengan metode Hermeneutika Kritis-Historis plus Semiotik. 
Pendekatan yang ia lakukan adalah antropologis. Arkoun mengambil 
ilmu-ilmu Barat (semiologi, filologi, dan dekonstruksi Derrida) 
sebagai pisau analisis dalam mengkaji al-Qur’an. Menurut Arkoun, 
Nalar/Akal/Pikir Islam terbagi tiga pembagian sejarah. Pertama, 
Nalar Arab Islam Klasik. Kedua, Nalar Islam Ortodoks. Ketiga, Nalar 
Islam Modern. Arkoun mengkritik dua nalar pertama dan ia 
menerima ilmu-ilmu modern sekaligus merekonstruksi nalar Islam 
klasik dan ortodoks yang menurut Arkoun mengalami stagnansi 
(jumud). 
Demikianlah lacakan sekelumit penulis terhadap pemikiran 
Arkoun, di mana ia telah berusaha mengkaji Islam yang ter, tak dan 
dipikirkan oleh kalangan muslim pada umumnya. Arkoun berusaha 
membongkar sekaligus membangun khazanah turats dalam Islam. 
Penulis mengharapkan saran dan kritikan untuk perbaikan makalah 
selanjutnya.  
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